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Abstract

The purpose of this research is to analyze the factor influencing commitment
organization in bank sector. This research used independent variable that is perceive
team influence, perceive individual influence and normative commitment, including
dependent variable affective commitment.

The data of this research is based on result from questionnaires that been
distribute to 5 largest rural bank in Batam. This research uses 170 samples which are
selected by purposive sampling method. The statistical method use to examine the
hypothesis is structural model, the program used is Smart PLS v 3.0

Results of the research showed that there’s a significant positive link between
perceive team influence to affective commitment that mediated by perceive individual
influence. And the result of the research showed thar there’s a significant positive link
between perceive team influence to normatice commitment but there is no significant
link between perceive individual influence toward normative commitment.

Keyword:  perceive individual influence, perceive team influence, normative
commitment, and affective commitment.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
komitmen organisasi pada karyawan BPR di batam. Penelitian ini menggunakan
variabel dependen affective commitment dengan variabel independen perceived
individual influence, perceived team influence dan normative commitment.

Data akan dikumpulkan berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan ke BPR
dengan 5 aset terbesar di Batam. Penelitian ini menggunakan 170 sampel yang diseleksi
dengan metode purposive sampling. Metode statistik yang digunakan untuk uji
hipotesis menggunakan uji model struktural dengan menggunakan software statistik
SmartPLS versi 3.0.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan positif variabel
independen yaitu perkembangan informasi teknologi, pelatihan teknologi dan

perubahan budaya teknologi terhadap peningkatan kinerja sumber daya manusia.

Kata Kunci: perceived individual influence, perceived team influence, normative
commitment dan affective commitment.
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BAB |
PENDAHULUAN

15t Latar Belakang

Dunia bisnis ialah dunia yang bersifat dinamis (tidak menentu), karena
selalu terjadi persaingan didalam dunia bisnis yang perubahan merupakan
tuntukan yang di minta oleh perusahaan. Saat ini persaingan di dunia industri
menjadi semakin bersaing, termasuk juga industri perbankan. Kompetisi dalam
bisnis perbankan bukan hanya terbatas dalam mendapatkan pangsa dan laba,
tetapi juga sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan adanya sumber daya
manusia yang berkualitas maka memiliki kompetensi kerja dan komitmen
organisasi yang besar sehingga karyawan mampu memberikan kontribusi bagi

kemajuan organisasi.

Keberhasilan suatu organisasi dalam melaksanakan persaingan bisnis
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia dan dukungan karyawan untuk
mencapai tujuan organisasi itu sendiri. Salah satu dukungan yang dibutuhkan
karyawan organisasi adalah komitmen karyawan pada organisasi tersebut.
Karyawan yang memiliki komitmen rendah akan menghambat pencapaian tujuan
organisasi. Menurut Noe et al., (2011), komitmen organisasi adalah sejauh mana
seorang karyawan mengidentifikasi organisasi dan bersedia untuk mmberikan usaha
atas nama organisasi. Karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi akan
menempatkan diri mereka untuk membantu organisasi melalui masa-masa sulit.

Karyawan dengan komitmen organisasi rendah cenderung tidak memiliki semangat
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bekerja dan mereka memiliki niat kuat untuk pergi, sehingga karyawan dengan
keterlibatan kerja yang rendah, mereka sulit untuk memotivasi diri untuk
menghindari ketidakhadiran sehingga menghambat tercapainya tujuan organisasi.
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu lembaga keuangan
yang memiliki tingkat persaingan bisnis yang tinggi. Persaingan terjadi tidak
hanya antara sesama BPR, namun juga terjadi dengan lembaga keuangan dan
perbankan nasional lainnya. Modal yang dimiliki oleh bank umum seperti
teknologi yang makin canggih, jaringan yang lebih luas dan pengelolaan sumber
daya manusia yang lebih baik menambah beratnya tantangan BPR dalam

menghadapi persaingan (www.infobanknews.com).

Seiring dengan ketatnya persaingan dibidang industri perbankan maka
semakin dibutuhkan karyawan yang berkomitmen kerja tinggi agar perusahaan
mampu berkembang dengan baik. Karyawan yang mempunyai komitmen yang
rendah, akan rumit untuk berkompetisi pada era mendunia dan bebas seperti
sekarang ini. Oleh sebab itu, bisnis tersebut harus bisa membangun angkatan
kerja yang memiliki komitmen tinggi. Untuk menghasilkan tenaga kerja yang
berkomitmen tinggi, harus mempunyai pemahaman yang benar tentang komitmen
dan faktor-faktor yang mempunyai pengaruh komitmen dalam pembentukan

terhadap karyawan di dalam organisasi.

Danish dan Munir (2012) mengatakan mengenai pentingnya penerapan
karyawan yang memiliki komitmen di lingkungan kerja yang telah diakui dan
diteliti sejak dahulu kala. Komitmen Organisasi sangat berpengaruh terhadap

kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Semakin tinggi tingkat komitmen
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seorang karyawan, maka kinerja karyawan juga akan semakin baik dalam
seluruh organisasi. Komitmen organisasi merupakan salah satu faktor penting
yang menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam dunia bisnis.

Komitmen Organisasi merupakan salah satu kunci penting yang paling
berpengaruh terhadap karyawan. Dengan adanya komitmen dalam organisasi
maka setiap karyawan pasti akan dengan sukarela melibatkan diri dalam tugas
dan tantangan yang diberikan oleh organisasi. Suatu perusahaan sangat
memandang pentin komitmen karyawannya apakah karyawan terseb3ut betah
untuk bertahan dalam sebuah organisasi atau tidak. Perusahaan sangat
memandang dan menjunjung tinggi komitmen dalam suatu organisasi, karena
dengan seseorang akan bersikap professional dan menjunjung tinggi nilai-nilai

yang telah di sepakati bersama apabila memiliki komitmen yang tinggi.

Komitmen Organisasi didenifisikan oleh Miller (2012) sebagai suatu
penilaian terhadap organisasi yang menunjukkan seorang karyawan sangat peduli
dan memprioritaskan pekerjaan dan juga organisasi. Karyawan akan berjuang
dengan mengerahkan usahanya agar organisasi dapat mencapai tujuannya. Miller
(2012) juga mendenifisikan komitmen organisasional sebagai sikap yang muncul
dari proses yang disebut sebagai identifikasi yang terjadi ketika seseorang
mempunyai pengalaman dengan sesuatu, seseorang, atau beberapa ide sebagai

bentuk konsistensi dari dirinya.

Komitmen Organisasional juga dapat didenifisikan oleh Muhammed dan
Eleswed (2013) sebagai bentuk kecintaan karyawan terhadap perusahaannya.

Karyawan yang mempunyai komitmen dengan organisasi akan dengan sukarela
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untuk menjadi anggota dari organisasi, percaya dengan organisasi dan
mempunyai pandangan yang bagus terhadap organisasi, dan bersedia berjuang
untuk organisasi, dan mau melakukan sesuatu yang baik bagi kemajuan
organisasi. Komitmen Organisasi didenifisikan Albdour dan Altarawneh (2014)
sebagai keterlibatan dirinya kedalam bagian organisasi, yang dicirikan oleh
penerimaan nilai dan tujuan organisasi, kesediaan berusaha demi organisasi dan
keinginan mempertahankan keanggotaan dalam organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Jonsson dan Jeppesen (2012) menemukan
beberapa indikator yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi, indikator
tersebut berupa Perceived Individual Influence, Perceived Team Influence,
Normative Commitment dan Affective Commitment.

Kelompok pekerjaan adalah tim vyang kinerjanya individunya
dibandingkan jumlah masukan individunya menghasilkan kinerja lebih tinggi
(Stephen & Timothy, 2008). Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang
dicapai oleh sebuah tim lebih baik daripada kinerja per individu disuatu
organisasi. Tim Kerja merupakan serangkaian nilai, sikap dan perilaku dalam
sebuah tim. Sehingga tidak selalu terdiri dari sekumpulan orang dengan gaya,
sikap, maupun cara kerja yang sama. Untuk mencapai kerjasama tim yang baik
perlu ditumbuhkan sikap-sikap positif di antara anggota tim. Antara lain
kebiasaan untuk saling mendengarkan sehingga tercipta komunikasi yang baik,
memberikan dukungan kepada anggota tim yang membutuhkan, dan apresisasi

terhadap kontribusi dan pencapaian yang diperoleh dari setiap anggota tim.
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Dalam riset-riset tentang komitmen organisasional yang mencoba
menganalisis karyawan-karyawan perusahaan yang dalam menjalankan aktivitas
organisasi bersentuhan dengan teknologi informasi dan komunikasi seperti
perusahaan telekomunikasi dan informasi, perbankan, pertambangan, pemasaran,
konsultan perencanaan, otomotif, semi konduktor, dan bioteknologi, Cut Zurnali
(2010) mendefinisikan 3 dimensi komitmen organisasional yang terdiri dari
komitmen afektif, normatif dan kontinyu.

Komitmen afektif (affective commitment) adalah perasaaan cinta
(perasaan emosional) terhadap organisasi sehingga karyawan mempunyai niat
atau kemauan untuk tetap tinggal di dalam organisasi dan menjalin hubungan
dengan organisasi karena merupakan anggota dalam organisasi. Komitmen
kontinyu (continuance commitment) adalah suatu perasaan berat bagi karyawan
untuk meninggalkan organisasi dikarenakan kebutuhan untuk bertahan dengan
pertimbangan biaya apabila meninggalkan organisasi dan penghargaan yang
berkenaan dengan partisipasi di dalam organisasi. Sedangkan komitmen normatif
(normative commitment) merupakan perasaan tanggung jawab serta kewajiban
seorang karyawan terhadap organisasi dimana didasari oleh pertimbangan nilai,
norma dan keyakinan karyawan tersebut. Berdasarkan uraian di atas peneliti
ingin melakukan penelitian dengan mengangkat tema “Analisis Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi pada Karyawan BPR (Bank

Perkreditan Rakyat) di Batam”.

1.2 Permasalahan Penelitian
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berikut

1.3

1.3.1

Heny Septiani, Analisi
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Rumusan permasalahan dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, yaitu :

1. Apa pengaruh perceived team influence terhadap affective
commitment yang dimediasi oleh perceived individual influence ?

2. Apa pengaruh perceived team influence terhadap affective
commitment ?

3. Apa pengaruh perceived team influence terhadap affective
commitment yang dimoderasi oleh normative commitment ?

4. Apa pengaruh perceived individual influence terhadap affective
commitment ?

5. Apa pengaruh normative commitment terhadap affective commitment ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan penelitian yang dilakukan penulis :

1. Untuk mengetahui pengaruh perceived team influence terhadap
affective commitment yang dimediasi oleh perceived individual
influence .

2. Untuk mengetahui pengaruh perceived team influence terhadap
affective commitment.

3. Untuk mengetahui pengaruh perceived team influence terhadap

affective commitment yang di mediasi oleh normative commitment.
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4. Untuk mengetahui pengaruh normative commitment  terhadap

affective commitment.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Perusahaan

a. Penelitian ini dapat dijadikan saran atau masukan bagi
perusahaan untuk mengetahui faktor—faktor yang dapat
mempengaruhi  komitmen karyawan dalam organisasi,
sehingga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia di
perusahaan.

b. Sebagai bahan evaluasi untuk mengatasi permasalahan dan
hambatan-hambatan yang terjadi agar dapat meningkatkan
komitmen karyawan di perusahaan, sehingga kedepannya
perusahaan  mendapatkan  solusi  untuk  mengatasi
permasalahan terkait komitmen karyawan.

2. Karyawan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi
karyawan untuk memahami pentingnya penerapan komitmen
organisasi di dalam perusahaan.

3. Akademi
Manfaat akademis yang diharapkan adalah agar bisa dijadikan

sebagai pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan tentang
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1.4

komitmen organisasi serta sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan komitmen organisasi.

Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penelitian ini dibagi dalam lima bab, yakni:

BAB I:

BAB II:

BAB IIlI:

BAB IV:

PENDAHULUAN
Pada bab ini akan diuraikan secara singkat mengenai latar
belakang penelitian, permasalahan penelitian, tujuan dan

manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

KERANGKA TEORETIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Bab ini berisi tentang teori yang digunakan sebagai dasar untuk
menganalisa pokok masalah yang berhubungan dengan variabel
independen terhadap variabel dependen serta metode yang

digunakan dalam menganalisis data.

METODE PENELITIAN
Bab ini menerangkan tentang rancangan penelitian, objek
penelitian, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan

data, metode analisis data dan pengujian hipotesis.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dijelaskan hasil analisa data yaitu menguji
hipotesis dengan membahas hasil statistik deskriptif dari

kuesioner, uji kualitas data dan pengujian hipotesis.
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BAB V. KESIMPULAN, KETERBATASAN, REKOMENDASI DAN
IMPLIKASI MANAJERIAL
Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan akhir dari
keseluruhan pembahasan yang penulis sajikan, keterbatasan
yang ada pada penelitian dan rekomendasi bagi peneliti yang

akan dating.
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BAB Il

KERANGKA TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

2.1 Model-model Penelitian Terdahulu

Dalam Journal of Employee Relations, Jonsson, (2012) meneliti tentang A

closer look into the employee influence. Penelitian ini di lakukan di Danish City, di

perusahaan Custom Kitchen Co dan Labour Market School. Dimana variabel yang

digunakan adalah Perceived team influence, Perceived individual influence,

Normative commitment dan Affective Commitment. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk meneliti pengaruh tim kerja dan individual terhadap komitmen afektif

di dalam sebuah perusahaan.

Gambar 2.1

Analisis pengaruh Perceived Team Influence terhadap Affective Commitment yang
dimediasi oleh Perceived Individual Influence dan Normative Commitment

sebagai moderasi

Perceived Individual
Influence

Perceived Team
Influence

Affective commitment

Normative Commitment

Sumber: Jonsson (2012)
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Dalam Journal of Management Development, Bambacas, (2010) meneliti
tentang Organizational handling of careers influences manager’s organizational
commitment. Dimana variabel yang digunakan adalah Organizational career
development, Career Self Management, Value Career Management Practice,
Affective  Commitment dan Normative Commitment. Bambacas melakukan
penelitian ini tersebut dengan mengirimkan kuesioner lewat email kepada para a
professional assocation of general managers yang berasal dari Australian Institute
of Management. Dimana hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara Organizational Career Development dan Career Self

Management terhadap Affective Commitment dan Normative Commitment.

Gambar 2.2
Analisis pengaruh Organizational Career Development, Career Self Management,
Value Career Management terhadap Affective Commitmentdan Normative
Commitment

Value career
management pratice

Organizational career m Affective commitment

development )

Career self-management Normative commitment

Sumber: Bambacas (2010)
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Dalam Journal of Management Development, Brian et al., (2010) meneliti
tentang Moderator effects of organizational tenure on the relationship between
psychological climate and affective commitment. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji apakah hubungan antara iklim psikologis dan komitmen afektif dimoderasi
dengan masa jabatan. Penelitian ini di lakukan di sebuah perusahaan di Australia,
dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil yang signifikan antara
Supervisor Involvement, Professional Relationships, Transform Leadership, Org

Image Prestige, Org Image Integrity terhadap Affective Commitment.

Gambar 2.3
Analisis pengaruh Supervisor Involvement, Professional Relationships, Transform
Leadership, Org Image Prestige, Org Image Integrity terhadap Affective
Commitment

Supervisor Involvement

Professional
Relationships

Transform Leadership Affective commitment

Org Image Prestige

Org Image Integrity

Sumber: Brian et al., (2010)

Dalam Journal of Management Development, Sharma dan Dhar (2016)

meneliti tentang Factors influncing job performance of nursing staff. Penelitian ini
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dilakukan di Uttarakhand, India, dengan menggunakan sampel 349 staf perawat.
Sampel tersebut di pilih secara acak dengan menggunakan enam institusi kesehatan.
Dimana variabel yang digunakan adalah Burnout, Perceived Organizational
Support, Procedural Justice, Affective Commitment dan Job Performance. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa Burnout mempunyai pengaruh negatif
terhadap Affective Commitment. Sedangkan Perceived Organizational Support dan
Procedural Justice mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap Affective
Commitment dan Affective Commitment berpengaruh terhadap Job Performance.
Gambar 2.4

Analisis pengaruh Burnout, Perceived Organizational Support dan Procedural
Justice terhadap Job Performance yang dimediasi Affective Commitment.

Burnout
Pergelv?d Affective Job
Organizational :
Commitment Performance
Support

Procedural Justice

Sumber: Sharma dan Dhar (2016)

Dalam Journal of Manajerial Psychology, Simosi (2010) meneliti
tentang The role of social socialization tactics in the relationship between
socialization content and newcomer’s affective commitment. Variabel yang
digunakan adalah Learning Content, Serial Disjunctive Tactics, Investiture
Disvestiture Tactics dan Affective Commitment. Simosi melakukan penelitian ini

dengan mengumpulkan data dari 280 pekerja baru di perusahaan jasa di Yunani.
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Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel Investiture Disvestiture Tactics
dan Serial Disjunctive Tactics berperan sebagai moderasi antara hubungan
Learning Content terhadap Affective Commitment.

Gambar 2.5

Analisis pengaruh Learning Content, Serial Disjunctive tactic dan Investiture
Disvestiture tactics terhadap Affective Commitment

Serial Disjunctive

tactics
Learning Content (task- : :
related, goals/values ¥ o v W
related)

Investiture Disvestiture
tactics

Sumber: Simosi (2010)

Dalam Corporate Communications: An International Journal, Hoeven
dan Verhoeven (2013) meneliti tentang Sharing is Caring-Corporate social
responsibility awareness explaining the relationship of fairness with affective
commitment. Variabel independen yang digunakan adalah Organizational Support,
Team Support, dan Job Involvement. Sedangkan variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Affective Commitment. Hoeven melakukan penelitian
ini dengan mengumpulkan sampel sebanyak 2900 karyawan dalam perusahaan
asuransi di Belanda sebagai responden untuk mengisi kuesioner dalam bentuk

survei online. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
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positif antara variabel Information Flow terhadap Affective Commitment yang

dimediasi oleh variabel CSR.

Gambar 2.6

Analisis pengaruh Information Flow terhadap Affective Commitment yang

Information
Flow

dimediasi oleh CSR

CSR to
Society

CSR to
Goverment

CSR to
Customers

Affective
commitment

CSR to
Employees

Sumber: Hoeven dan Verhoeven (2013)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Leadership & Organization

Development Journal, Chan dan Mak, (2014) meneliti tentang Transformational

leadership, pride of being a follower of the leader and organizational commitment.

Dimana variabel independen yang digunakan adalah Transformational Leadership,

Pride of being a member of the leader. Sedangkan variabel dependen yang

digunakan dalam penelitian ini adalah Affective Commiment dan Normative

Commitment yang dilakukan di China dengan mengumpulkan sampel di salah satu

universitas di Xian dan di perusahaan swasta yang berlokasi di Shenzhen. Penelitian

ini bertujuan untuk menganalisa hubungan antara kepemimpinan transfomasional

terhadap rasa bangga menjadi bagian dari kepemimpinan. Dimana hasil dari
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penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara Transformational

Leadership terhadap Pride of being a member of the leader yang dimediasi oleh

variabel Affective Commitment dan Normative Commitment.

Gambar 2.7

Analisis pengaruh Transformational Leadership terhadap Affective Commitment
dan Normative Commitment yang dimediasi oleh Pride of being a member of the

Transformational
Leadership

leader

Commitment

Sumber: Chan dan Mak. (2014)

A 4

Pride of being a
member of the
leader

Normative
Commitment

Dalam Journal of Knowledge Management, Perez dan Cruz (2015) meneliti

tentang The mediating role of affective commitment in the rewards—knowledge

transfer relation. Penelitian ini mengambil 227 sampel dari karyawan yang bekerja

di Spanish. Dimana variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Extrinsic

Motivation, Intrinsic Motivation dan Affective Commitment. Hasil dari penelitian

tersebut menunjukkan bahwa penerimaan motivasi dapat mendorong dan

memotivasi karyawan untuk bekerja lebih semangat dalam mencapai tujuan

bersama yang dapat meningkatkan rasa komitmen terhadap perusahaan. Sedangkan

keterlibatan dan peranan karyawan dalam perusahaan akan membuat suatu individu
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merasa lebih dihargai dalam perusahaan dan cenderung ingin mempertahankan

karirnya di perusahaan tersebut.

Gambar 2.8
Analisis pengaruh Extrinsic Motivation, dan Intrinsic Motivation, Affective
commitment terhadap Knowledge Transfer

Extrinsic
motivation
Affective - Knowledge
commitment ' Transfer
Intrinsic
motivation

Sumber: Perez dan Cruz (2015)

Dalam Information Technology & People, Powell, Galvin dan Piccoli,
(2008) meneliti tentang Antecedents to team member commitment from near and
far. Dimana variabel yang digunakan adalah Member Efforts, Work Processes,
Trust in Team, Normative Commitment dan Affective Commitment. Dimana peneliti
melakukan penelitian terhadap mahasiswa yang sudah lulus dari tiga negara
berbeda. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara

Work Processes dan Member Effords terhadap Trust in Team.
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Analisis Pengaruh Member Efforts, Work Processes, Trust in Team terhadap
Affective Commitment dan Normative Commitment

Member
Efforts

Work
Processes

Trust in Team

Sumber: Powell, Galvin dan Piccoli (2008)

Affective
commitment

Normative
Commitment

Dalam International Journal of Manpower, Nelson, (2015) meneliti tentang

Affective commitment of generational cohorts of Brazilian nurses. Dimana variabel

yang digunakan adalah Leader Member Exchange (LMX), Work Family Conflict

(WFC), Discretionary power dan Affective Commitment. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui interaksi antara hubungan supervisor terhadap bawahan,

pengaruh LMX, WFC, Discretionary power dan Affective. Sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pengumpulan data perawat dari 550 rumah sakit di

Brasil. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai

hubungan yang signifikan terhadap variabel dependen.

Gambar 2.10

Analisis pengaruh LMX, WFC dan Discretionary power terhadap Affective

Commitment

LMX

WFC

Discretionary

power

Sumber: Nelson (2015)

Affective

commitment
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Dalam Personnel Review, Chenevert, Vandenberghe dan Tremblay (2015)
meneliti tentang Multiple sources of support, affective commitment, and citizenship
behaviors. Dimana variabel yang digunakan adalah Perceived organizational
support, Perceived coworker support, Perceived physian support, Passive
leadership, Affective Commitment dan Organizational citizenship behavior. Tujuan
makalah ini adalah untuk menguji peran moderat kepemimpinan pasif dalam
hubungan dukungan yang dirasakan dari organisasi, rekan kerja terhadap komitmen
afektif dan perilaku dalam organisasi di antara karyawan. Dari hasil penelitian
menunjukkan jika tingkat Passive Leadership tinggi, maka Perceived
organizational support, Perceived coworker support, Perceived physian support

akan menjadi rendah dan berpengaruh terhadap affective commitment.

Gambar 2.11
Analisis pengaruh Perceive Organizational Support, dan Perceive Physian
Support terhadap Affective Commitment

Perceived
organizational
support
Perceived Affective Organizational
coworker support A commitment | citizenship behavior

physician support

Perceived /\

Passive
leadership

Sumber: Chenevert, Vandenberghe dan Tremblay (2015)
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Nguyen et al., (2014) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
variabel komitmen organisasi, yaitu Organizational Support, Work Environment,
Career Development, Compensation. Penelitian ini dilakukan di kota Ho Chi Minh
City, Vietnam dengan menggunakan survei kuantitatif pada karyawan bank. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Organizational Support, Work
Environment, Career Development dan Compensation mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap Affective Commitment.

Gambar 2.12
Analisis pengaruh Organizational Support, Work Environment, Career
Development, Team Influence dan Compensation terhadap Affective Commitment

Organizational Support

Work Environment

Career Development Affective commitment

Team Influence

Compensation

Sumber: Nguyen et al., (2014)

Organisasi sebagai tempat berkumpulnya karyawan untuk melakukan
aktivitas pekerjaan di mana terjadinya proses pertukaran informasi, interaksi dan
komunikasi antar karyawan untuk mendukung aktifitas pekerjaan. Mohsan et al.,
(2011) menemukan hubungan antara 3 perilaku kerja terkait karyawan yang penting
yaitu Motivation, Individual Involvement dengan Affective Commitment. Penelitian

ini mengambil sampel sebanyak 240 perusahaan manufaktur di Jerman. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa Motivation dan Individual Involvement
mempengaruhi Affective Commitment.

Gambar 2.13
Analisis pengaruh Motivation dan Individual Involvement terhadap Affective
Commitment

Motivation

Affective commitment

Individual Involvement

Sumber: Mohsan et al., (2011)

Dalam Journal of Knowledge Management, Abdullah dan Ramay (2012)
meneliti tentang pengaruh Work Environment, Job Security, Satisfaction in Pay dan
Participation in Organization terhadap Affective Commitment. Penelitian ini
dilakukan di sebuah bank yang berlokasi di Pakistan. Tujuan dari penelitian tersebut
adalah untuk memeriksa faktor-faktor hubungan variabel dalam pengambilan
keputusan dengan komitmen organisasi dari karyawan yang bekerja di sektor
perbankan. Dimana hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel
Work Environment, Job Security, Satisfaction in Pay dan Participation in
Organization mempunyai pengaruh positif terhadap Affective Commitment.

Gambar 2.14
Analisis Pengaruh Work Environment, Job Security, Satisfaction in Pay dan
Participation terhadap Affective Commitment

Work Environment

Job Security

Affective commitment

Satisfaction in Pay

Participation in
Organization
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Sumber : Abdullah dan Ramay (2012)

Cohen (2011) melakukan penelitian dengan menggunakan sampel 300
perusahaan manufaktur di Qatar dengan pengamatan selama tiga tahun. Dalam
penelitian ini ditemukan beberapa variabel yang mempengaruhi seperti Relational
Psychological Contract, Transactional Psychological Contract, Individual Values,
Breach of Contract. Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh
positif antara Relational Psychological Contract, Transactional Psychological

Contract, Individual Values, Breach of Contract terhadap Affective Commitment.

Gambar 2.15
Analisis Pengaruh Relational Psychological Contract, Transactional

Psychological Contract, Individual Values dan Breach of Contract terhadap
Affective Commitment

Relational Psychological
Contract

Transactional
Psychological Contract

Affective commitment

Individual Values

Breach of Contract

Sumber : Cohen (2011)

2.2  Definisi Variabel Dependen

2.2.1 Afective Commitment
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Komitmen organisasi muncul sebagai topik penting dalam studi dan
perusahaan. Para peneliti memandang komitmen organisasi sebagai tantangan
utama pada abad ke-21 (Luthans, 2006). Individu yang loyal terhadap organisasi
akan selalu bekerja dengan organisasi dan terus berusaha untuk mencapai tujuan
organisasi. Sebaliknya, individu yang tidak berkomitmen tidak termotivasi untuk
mencapai tujuan organisasi (Kemp dalam Khan dkk, 2014). Menurut Robbins dan
Judge (2008:100) komitmen organisasional (organizational commitment) adalah
suatu keadaan di mana seorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan-
tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi
tersebut. Jadi, keterlibatan pekerjaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan
tertentu seorang individu, sementara komitmen organisasional yang tinggi berarti
memihak organisasi yang merekrut individu tersebut. Robbins dan Judge
(2008:101) menyatakan bahwa ada tiga dimensi terpisah komitmen organisasional

adalah: komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, komitmen normatif.

Allen & Meyer (1990) mengungkapkan bahwa setiap komponen memiliki
dasar yang berbeda. Individu yang memiliki komitmen afektif tinggi masih
bergabung dengan organisasi karena keinginan untuk tetap menjadi anggota. Hal
ini diperkuat oleh Vandenberghe (2004), bahwa komitmen afektif memberikan efek
kuat secara langsung terhadap niat untuk keluar dari organisasi. Apabila komitmen
afektif tinggi, maka niat untuk keluar dari organisasi juga rendah. Individu yang
memiliki dedikasi dan loyalitas terhadap organisasi juga ditentukan oleh adanya
komitmen afektif atau keterikatan secara emosional terhadap organisasi (Rhoades

dkk, 2001).
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Hartmann dan Bambacas (2000) mendefinisikan bahwa komitmen afektif
mengacu kepada perasaan memiliki, merasa terikat kepada organisasi dan telah
memiliki hubungan dengan karakteristik pribadi, struktur organisasi, pengalaman
bekerja misalnya gaji, pengawasan, kejelasan peran, serta berbagai keterampilan.
Buchanan (dalam Allen dan Meyer, 1990) menjelaskan komitmen afektif sebagai
keikutsertaan suatu individu terhadap tujuan dan nilai organisasi dengan
berdasarkan pada ikatan psikologis antara individu dan organisasi tersebut.

Mowday dkk (dalam Allen dan Meyer, 1990) memiliki definisi tersendiri
mengenai komitmen afektif, yaitu suatu hubungan yang kuat antara individu
dengan organisasi atau perusahaan yang diidentifikasikan dengan keikutsertaannya
dalam kegiatan perusahaan atau organisasi. Lebih lanjut lagi Becker (dalam Allen
dan Meyer, 1990) menggambarkan komitmen afektif sebagai suatu kecenderungan
untuk terikat dalam aktivitas organisasi secara konsisten sebagai hasil dari

akumulasi investasi yang hilang jika aktivitasnya dihentikan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
komitmen afektif merupakan salah satu komponen dalam komitmen organisasi
yang berkaitan dengan keterikatan emosional, identifikasi, dan merasa terlibat
dalam seluruh aktivitas, tujuan, nilai suatu organisasi. Komitmen afektif merupakan
kesadaran bahwa anggota organisasi memiliki tujuan dan nilai yang sama dan
selaras dengan organisasi tempatnya bergabung. Pada tahap ini tujuan dan nilai
individu memiliki keselarasan dan kesatuan sehingga akan mempengaruhi individu
untuk berdedikasi penuh dengan loyalitasnya dan ingin tetap bergabung dengan

organisasi serta rendahnya niat untuk keluar dari organisasi.
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2.3  Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Hubungan Perceived Team Influence terhadap Affective Commitment

yang dimediasi oleh Perceived Individual Influence

Stephen dan Timothy (2008) menyatakan teamwork adalah kelompok yang
usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada jumlah
masukan individual. Teamwork menghasilkan sinergi positif melalui usaha yang
terkoordinasi. Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah
tim lebih baik daripada kinerja perindividu di suatu organisasi ataupun suatu
perusahaan.

Teori yang dikemukakan oleh Stephen dan Timothy (2008) senada dengan
teori tim yang efektif yang dikemukakan oleh Smither, Houston, Mcintire (1996).
Menurut Smither, Houston, Mclintire (1996), tim yang efektif adalah sebuah tim
yang memungkinkan anggotanya untuk bisa menghasilkan penyelesaian tugas yang
lebih besar jumlahnya dibandingkan dengan hasil kerja perorangan karena hasil
kerjanya merupakan hasil dari kontribusi anggota-anggota tim secara bersama-
sama.

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Burn (2004), yang menyatakan
bahwa efektifitas tim atau tim yang efektif merupakan tim kerja yang anggota-
anggotanya saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama dan memiliki
sikap yang saling mendukung dalam kerjasama tim.

Seorang karyawan akan memiliki komitmen afektif di dalam sebuah

organisasi jika mereka bisa menunjukan kelebihannya dalam mengambil keputusan
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di dalam tim. Seorang karyawan individual diyakini juga memiliki “power” yang
bisa mempengaruhi keputusan dalam tim. Karyawan yang lebih otonom, dimana
mempunyai komitmen afektif yang tinggi mungkin menggunakan “power” mereka

dalam keputusan tim sehingga akan meningkatkan pengaruh tim.

2.3.2 Hubungan Perceived Team Influence yang dimoderasi oleh Normative

Commitment

Tim kerja adalah kelompok yang usaha-usaha individualnya menghasilkan
kinerja lebih tinggi daripada jumlah masukan individual (Stephen, Timothy
2008:406). Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah tim
lebih baik daripada kinerja per individu disuatu organisasi. Pengetahuan individu
yang selalu dibagikan akan membentuk tim yang andal dan memiliki kesamaan
yang tinggi, sehingga antarindividu mudah untuk melakukan komunikasi kerja dan
juga berdampak pada fleksibilitas kerja individu, yang pada gilirannya akan

meningkatkan kinerja perusahaan.

Kelompok atau tim kerja (work teams) merupakan tulang punggung
organisasi. Melalui tim kerja dapat dihasilkan produk dan penyelesaian masalah
yang lebih baik daripada bekerja secara individual, meningkatkan kualitas dan
komunikasi antarpekerja, juga kreativitas dan inovasi serta dapat meningkatkan
tanggung jawab terhadap pekerjaaan. Pada dasarnya tim kerja dapat mengubah
perilaku individu didalam kelompok. Pengaruh ini dapat membuat anggotanya
melakukan hal-hal dalam organisasi yang tidak akan dilakukannya jika mereka

sendiri.
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2.3.3 Hubungan Perceived Individual Influence yang dimoderasi oleh

Normative Commitment

Karyawan yang bekerja secara individual dapat menunjukkan kelebihan dan
bakatnya melalui hasil kerja yang ditunjukkan dan akan lebih fokus tetapi power
yang ada hanya sedikit. Bekerja dalam tim dapat berbagi informasi dan keunggulan
yang dimiliki oleh satu sama lain, sehingga lebih produktif dan mencapai efisiensi.
Tingkat normatif komitmen yang tinggi akan membawa positif yang tinggi dalam
pengaruh individual dan dapat memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan

mereka.

Pada tingkat individu, jika anggota karyawan merasa bahwa organisasi
memenuhi kebutuhan dan karakteristik individualnya, maka akan cenderung
berperilaku positif. Tetapi jika anggota karyawan merasa tidak diperlakukan
dengan adil, maka mereka cenderung tidak akan melakukan yang terbaik untuk
organisasi. Untuk itu jika seseorang mempunyai komitmen yang tinggi, maka

karyawan tersebut akan menunjukkan perilaku terbaiknya dalam bekerja.

2.4 Model Penelitian dan Perumusan Hipotesis

Model penelitian yang digunakan untuk melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi Affective Commitment. Variabel Dependen vyaitu Affective
Commitment dan Variabel Independen yaitu Perceived Individual Influence,

Perceived Team Influence dan Normative Commitment.

Gambar 2.16

Heny Septiani, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi pada Karyawan BPR di Batam, 2017
UIB Repository©2017



28

Analisis pengaruh Perceived Team Influence terhadap Affective Commitment yang
dimediasi oleh Perceived Individual Influence dan Normative Commitment

sebagai moderasi

Perceived Individual
Influence

Perceived Team v

Influence

Affective commitment

Normative Commitment

Sumber: Jonsson (2012)

Hipotesis

H1: Terdapat pengaruh positif perceived team influence terhadap affective

commitment yang dimediasi oleh perceived individual influence.

H2:  Terdapat pengaruh positif perceived team influence yang dimoderasi oleh

normative commitment.

H3:  Terdapat pengaruh positif perceived individual influence yang dimoderasi

oleh normative commitment.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan Pengamatan disebut juga dengan suatu proses analisis dan
pengumpulan data penelitian yang disesuaikan dengan model hipotesis yang
digunakan. perencanaan dalam rancangan dimulai dengan mengadakan penilaian
terhadap penelitian yang sudah dikerjakan atau dilakukan, sampai pada
penetapan hipotesis maupun kerangka konsep penelitian yang diperlukan
pembuktian lebih lanjut. Penelitian sekarang dapat dikatakan penelitian dasar
yang bertujuan untuk menilai konsep-konsep teoritis dan mengembangkan teori
jika dilihat dari segi tujuan penelitiannya. penemuan dari penelitian dasar ini
diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap pengembangan teori (Indrianto &
Supomo, 2009).

Penelitian sekarang bertujuan untuk mengujikan model hipotesis yang
digunakan oleh peneliti. Selain itu, penulis juga ingin menganalisa seberapa besar
pengaruh variable-variable independen terhadap variabel dependen. Variabel
yang akan diuji disini ialah Affective Commitment, Perceived Individual Influence,

Perceived Team Influence dan Normative Commitment.

3.2  Objek Penelitian
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan disektor

perbankan yaitu di Bank Perkreditan Rakyat. BPR adalah sektor perbankan kecil

29
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yang sedang berkembang pesat di Batam yang mempunyai populasi yang cukup
banyak. Penulis akan meneliti BPR dengan peringkat 5 aset terbesar di Batam.
Gambar 3.1

Peringkat 5 Bank Perkreditan Rakyat dengan Aset Terbesar
di Batam Tahun 2017

No Nama Perusahaan Aset (Rp Juta)

1 BPR Dana Nusantara 945.211

2 BPR Sejahtera Batam 526.853

3 BPR Danamas Simpan Pinjam 201.809

4 BPR Dana Central Mulia 121.964

5 BPR LSE Manggala 119.823
Total 1.915.660

Sumber : Infobank (2017)

Adapun metode sampel yang digunakan ialah purposive sampling, dimana
kuesioner yang disebarkan secara tidak acak tetapi cocok dengan kriteria yang
telah ditentukan oleh para karyawan BPR dengan 5 aset terbesar di Batam.
Sehingga akan memudahkan penulis untuk mendapatkan data yang diperlukan
untuk mendukung model hipotesis. Responden yang digunakan dalam penelitian
ini sebesar 155 pengisi dengan kalkulasi berupa 31 pertanyaan dikalikan dengan 5
skala likert sehingga didapatlah jumlah responden sebesar 155. Namun tidak
semua kuesioner yang disebarkan akan kembali dengan utuh, oleh karena itu
untuk mencegah data yang tidak valid, penulis akan menyebarkan kuesioner

sebanyak 170 lembar.

3.3  Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variable ialah artian variabel (yang dinyatakan dalam

definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam
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lingkup objek penelitian/objek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam

penelitian sekarang ialah variable bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi, yang
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Individual
Influence, Perceived Team Influence dan Normative Commitment..

b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya
variabel bebas.Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Affective Commitment.

3.3.1 Variabel Independen
3.3.1.1 Perceived Individual Influence

Dalam mengerjakan tugasnya, tentunya karyawan memiliki kemampuan
yang berbeda beda. Hasil kinerja karyawan dan penekananya pada hasil kerja
yang diselesaikan dalam periode atau waktu tertentu merupakan kinerja yang
diberikan oleh karyawan pada perusahaan (Timpe, 1993). Menurut
Prawirosentono (1999) kinerja seorang pegawai akan baik, jika pegawai
mempunyai keahlian yang tinggi, kesediaan untuk bekerja, adanya imbalan/upah
yang layak dan mempunyai harapan masa depan.

Variabel ini diukur dengan 6 pertanyaan yang diadaptasi dari Jonsson dan

Jeppesen (2012). Variable ini diukur dengan menggunakan lima poin skala likert,
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mulai skala 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 (setuju), 5

(sangat setuju).

3.3.1.2 Perceived Team Influence

Manusia tidak dapat hidup seorang diri, terlepas dari masyarakat, group
maupun kehidupan bersama komunitasnya. Setiap manusia memiliki naluri untuk
hidup bermasyarakat. Supaya memenuhi berbagai macam kebutuhan tersebut
maka manusia harus melakukan kerjasama karena dia tidak akan mampu
memenuhi kebutuhan sendiri. Sehingga dalam organisasi cenderung sering
adanya tim kerja.

Menurut Allen (2004) tim kerja ialah orang yang sportif dan mampu
mengenali aliran emosi yang terpendam. Usaha-usaha individual mereka
menghasilkan satu tingkat kinerja yang lebih tinggi daripada jumlah masukan
individual. Kinerja tim akan lebih unggul daripada kinerja individu jika tugas
yang harus dilakukan menuntut keterampilan ganda.

Variabel ini diukur menggunakan 6 pertanyaan yang diadaptasi dari
Jonsson dan Jeppesen (2012). Variable ini diukur dengan penggunaan lima poin
skala likert, mulai skala 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4
(setuju), 5 (sangat setuju).
3.3.1.3 Normative Commitment

Komitmen Normatif menurut Bolon (1993) merupakan komitmen bahwa
seorang karyawan mempunyai kewajiban dan tanggung jawab didalam

organisasi mereka. Pada tahun 1982, Meiner membahas komitmen normatif
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sebagai “nilai umum dari loyalitas dan kewajiban.” Komitmen ini mengacu
kepada refleksi perasaan akan kewajibannya untuk menjadi karyawan
perusahaan. Komponen normatif berkembang sebagai hasil dari pengalaman
sosialisasi, tergantung dari sejauh apa perasaan kewajiban yang dimiliki
karyawan.

Variable sekarang diukur menggunakan 8 pertanyaan yang diadaptasi dari
Jonsson dan Jeppesen (2012). Variable ini diukur dengan menggunakan lima poin
skala likert, mulai skala 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4
(setuju), 5 (sangat setuju).

3.3.2 Variabel Dependen
3.3.2.1 Affective Commitment

Komitmen Afektif menurut Allen and Meyer (1993) merupakan
keterlibatan emosional dalam diri seorang karyawan terhadap organisasinya
berupa perasaan cinta pada organisasi. Allen dan Meyer (1990) memiliki definisi
tersendiri mengenai komitmen afektif, yaitu suatu hubungan yang kuat antara
individu dengan organisasi atau perusahaan yang diidentifikasikan dengan
keikutsertaannya, dan partisipasi dalam kegiatan perusahaan atau organisasi.

Variable ini diukur menggunakan 11 pertanyaan yang diadaptasi dari
Jonsson dan Jeppesen (2012). Variable ini diukur dengan pengunaan lima poin
skala likert, mulai skala 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4

(setuju), 5 (sangat setuju).
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3.4  Teknik Pengumpulan Data

Dalam peneliti kali ini terdapat 2 jenis data yaitu data utama dan data
kedua. Data utama yaitu data yang didapatkan instan dari obyek penelitian.
Sedangkan data kedua ialah data yang diperoleh dari jurnal dan buku yang juga
membahas tentang pengaruh antara variable bebas dan variable tidak bebas
(Indriantoro & Supomo, 1999). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk diberikan jawabannya (Sugiyono, 2008). Salah
satu teknik yang baik dan efisien dalam mendapatkan data responden ialah
melalui media kuesioner dimana responden tahu apa yang diharapkan responden
dan apa yang variabel yang akan diukur. Sehingga data primer merupakan teknik

pengumpulan data yang akan digunakan oleh penulis.

3.5  Metode Analisa Data
3.5.1 Metode Analisa Deskriptif

Untuk mendeskripsikan maupun memberikan gambaran terhadap obyek
yang ditelitikan melalui data sampel maupun populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukukan kesimpulan dan analisis yang berlaku untuk umum disini
peneliti menggunakan metode analisis deskriptif (Sugiyono, 2001). Metode ini
akan memberikan informasi mengenai jumlah data, nilai rendah, tinggi, rata-rata
dan standar deviasi dari masing-masing variabel untuk data non-kategori.
Masing-masing kategori dalam variabel akan memberikan informasi mengenai

jumlah frekuensi dan tingkat persentasenya.
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3.5.2 Metode Analisis Kuantitatif

Dalam penelitian kuantitatif, setelah data dari seluruh responden maupun
dari sumber lain telah dikumpulkan, maka analisis data akan dilakukan. Dalam
penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation
Modeling (SEM). SEM mampu mengakomodir dan memperlihatkan pengaruh
variabel dalam model struktural secara utuh. Salah satu metode SEM yang

sekarang sedang banyak pergunakan ialah Partial Least Squares (PLS).

3.6 Uji Kualitas Data
3.6.1 Outer Model (Model Pengukuran)

Outers Model biasa ialah juga sebagai outers loadings, adalah nilai
muatan faktor masing-masing indikator terhadap variabelnya. Ukuran yang
mengukur valid atau tidaknya kuesioner dalam sutau kuesioner diwujudkan dalam
bentuk angka aatau nilai. Jika nilai outer loading > 0.5 maka pertanyaan dalam
kuesioner dinyatakan valid ( Ghozali, 2011).
3.6.1.1 Uji Validitas

Untuk mengetahui kecocokan atau kesesuaian kuesioner yang digunakan
dalam penelitian kita mmbutuhkan suatu uji Validitas. Apabila suatu kuesioner
dapat menyatakan sesuatu yang akan di ukur maka Kkuesioner tersebut dapat
dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner (Ghozali, 2011). Average
Variance Extracted (AVE) merupakan alat yang digunakan untuk menguji
validitas dari masing-masing konstruk . Nilai AVE yang baik adalah yang berada

di atas 0,5.
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3.6.1.2 Uji Realibilitas

Jika jawaban dari responden terhadap pertanyaan ialah stabil maupun
konsisten, maka kuesioner tersebut dapat dikatakan handal atau realibel (Ghozali,
2011). Uji realibilitas bertujuan untuk mengukur suatu kuesioner yang ialah
indikator dimana variabel independen dapat dijadikan alat untuk mengukur
pengaruh terhadap variabel dependen. Cronback’s alpha (a) Pengukuran
realibilitas dapat dilakukan dengan uji statistik dengan menggunakan program
SmartPLS. Apabila hasil pengujian menunjukkan angka >0,5 maka Cronbach’s
alpha (a) tersebut dapat diterima.
3.6.2 Inner Model (Evaluasi Model Struktural)
3.6.2.1 R Square Adjusted

Unutk menguji seberapa jauh variabel independen dapat menjelaskan
variabel dependen disini penelti menggunakan uji kedalaman Adjusted R. Nilai O
dan 1 merupakan nilai yang baik dan dapat diterima. jika nilai Adjusted R?
mendekati 1 (memiliki angka/nilai yang besar) berarti variable independen dapat
memberikan hampir keseluruhan informasi yang dibutuhkan untuk memjelaskan
variable dependen tetapi sebaliknya jika kemampuan ya sangat rendah atau
terbatas dalam memberikan informasi dapat dipastikan nilai Adjusted R memiliki

nilai yang sangat rendah ( Ghozali, 2011).

3.7 Uji Model Struktural
Untuk melihat nilai signifikasi dari hubungan antara variabel independen

dan variabel dependen secara langsung tanpa peran variabel intervening
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dibutuhkan analisis model struktural tanpa mediasi. path coefficients digunakan
untuk melihat seberapa besar pegaruh hubungan antara variabel dependen dan
independen path coefficients. Path coefficients menggambarkan seberapa besar
pengaruh hubungan variabel terhadap variabel laten lainnya. Hubungan
signifikansi yang ditunjukkan antara variabel independen dengan variabel
dependen dapat dilihat pada tabel path coefficients yaitu pada kolom T-Statistics
(Ghozali dan Latan, 2012). Jika nilai T-Statistics lebih dari 1,96 atau P values

kurang dari 0,05 maka hubungan tersebut dikatakan signifikan (Hair et al,.2011).
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Demografi Responden

Terdapat 162 set kuesioner yang dapat digunakan dari total 170 set
kuesioner yang disebarkan oleh peneliti. Bpr yang ada di Batam merupakan
populasi yang dijadikan sample dalam penelitian ini. Berikut adalah Tabel 4.1
yang berisikan data jumlah kuesioner yang disebarkan dan jumlah kuesioner

yang diterima kembali.

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Jumlah Persen
Laki-laki 89 §h
Perempuan 73 45
Total 162 100

Sumber: Data primer diolah (2017)

Dari Tabel 4.2 terdapat responden pria sebanyak 89 responden (55%) dan
responden wanita sebanyak 73 responden (45%). Maka dapat disimpulkan bahwa
karyawan dengan jenis kelamin lebih dominan dibandingkan perempuan. Berikut

dilampirkan tabel responden berdasarkan jenis kelaminnya.

Tabel 4.2
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persen
Laki-laki 89 b
Perempuan 73 45
Total 162 100
Sumber: Data primer diolah (2017)
38
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Dari data kuesioner yang dikumpulkan, usia responden dari 18-22
sebanyak 43 orang (27%), 23-27 tahun sebanyak 58 orang (36%), 32—37 tahun
sebanyak 31 orang (19%), 3842 tahun sebanyak 16 orang (10%), usia 43-47
tahun sebanyak 9 orang (5%), usia > 48 terdapat 5 orang (3%). Dari data yang
dikumpulkan dapat disimpulkan bahwa berdasarkan usia, karyawan yang paling
dominan adalah dalam rentang usia 23-27 tahun dan yang paling minim adalah
rentang usia > 48 tahun. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia dapat dilihat

pada Tabel 4.3

Tabel 4.3
Data Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persen
18 tahun - 22 tahun 43 27
23 tahun - 27 tahun 58 36
32 tahun - 37 tahun 31 19
38 tahun - 42 tahun 16 10
43 tahun - 47 tahun 9 5

> 48 tahun 5 3
Total 162 100

Sumber: Data primer diolah (2017)

Dari data responden yang dihasilkan, para responden yang memiliki
tingkat pendidikan SMA sebanyak 63 orang (39%), tingkat pendidikan Diploma
sebanyak 14 orang (9%), tingkat pendidikan S1 sebanyak 82 orang (50%), tingkat
pendidikan S2 sebanyak 3 orang (2%), dan tingkat pendidikan S3 sebanyak 0
orang (0%). Dari dari yang dikumpulkan dapat disimpulkan bahwa responden
dengan tingkat pendidikan yang paling dominan adalah tingkat pendidikan S1
dan tingkat pendidikan yang paling minim adalah S2. Berikut tabel Responden

Berdasarkan Tingkat Pendidikan.
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Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Jumlah Persen
SMA 63 39
Diploma 14 9
S1 82 50
S2 3 2
S3 0 0
Total 162 100

Sumber: Data primer diolah (2017)

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki pengalaman
kerja kurang dari 1 tahun sebanyak 21 orang (13%), responden dengan
pengalaman kerja 1 sampai dengan 3 tahun sebanyak 59 orang (36%), responden
dengan pengalaman kerja 4 sampai dengan 6 tahun sebanyak 46 orang (29%),
responden dengan pengalaman kerja 7 sampai dengan 9 tahun sebanyak 29 tahun
(18%) dan responden dengan pengalaman kerja lebih dari 10 tahun sebanyak 7

orang (4%).

Tabel 4.5
Data Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja

Lama Bekerja Jumlah Persen
< 1 tahun 21 13
1-3 tahun 59 36
4-6 tahun 46 29
7-9 tahun 29 18
>10 tahun 7 4
Total 162 100

Sumber: Data primer diolah (2017)

4.2 Hasil Evaluasi Model
4.2.1 Outer Model (Evaluasi Model Pengukuran)

4.2.1.1 Hasil Uji Validitas
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Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil uji validitas secara keseluruhan, suatu

data dapat dikatakan memiliki validitas yang baik jika nilai AVE berada diatas

0,5.
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas
Variabel AVE Kesimpulan
Perceived Team Influence 0.518 Valid
Perceived Individual Influence 0.538 Valid
Normative Commitment 0.545 Valid
Affective Commitment 0.537 Valid

Sumber : Data primer diolah (2017)

Variable Perceived Team Influence menunjukkan nilai AVE berada diatas
0.5 yaitu 0.518. Berdasarkan hasil yang ditunjukkan, dapat disimpulkan bahwa
variabel Perceived Team Influence adalah valid dan memenuhi persyaratan

validitas konvergen (Ghozali, 2011).

Variable Perceived Individual Influence menunjukkan nilai sebesar 0.536.
Sehingga dapat disimpulkan maka variabel Perceived Individual Influence ialah
valid dan memenuhi persyaratan validitas konvergen karena nilai AVE berada

diatas 0.5 (Ghozali, 2011).

Variable Normative Commitment menunjukkan nilai sebesar 0.547.
Sehingga berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa variabel
Normative Commitment ialah valid dan memenuhi persyaratan validitas

konvergen karena nilai AVE berada diatas 0.5 (Ghozali, 2011).

Variabel Affective Commitment menunjukkan nilai AVE berada diatas 0.5

yaitu sebesar 0.545. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
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variabel Affective Commitment adalah valid dan memenuhi persyaratan validitas

konvergen (Ghozali, 2011).

4.3.1.1 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat kehandalan atau
konsistensi dari jawaban responden terhadap kuesioner yang disebarkan. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban dari seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011).
Nilai cronbach alpha digunakan untuk menunjukkan kehandalan masing-masing
variabel pada SmartPLS yang digunakan untuk pengujian reliabilitas. Jika nilai
cronbach alpha memiliki nilai lebih dari 0,5 maka variable dapat dikatakan

reliable/ handal (Ghozali, 2011).

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel gglr?ap;?:;[s Kesimpulan
Perceived Team Influence 0.714 Reliabel
Perceived Individual Influence 0.636 Reliabel
Normative Commitment 0.871 Reliabel
Affective Commitment 0.909 Reliabel

Sumber: Data Primer diolah (2017)

Hasil uji relialibitas data pada Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa nilai
reliabilitas untuk variable Perceived Team Influence sebesar 0.714, variabel
Perceived Individual Influence sebesar 0.636, variabel Normative Commitment
sebesar 0.871, variabel Affective Commitment sebesar 0.909. Sehingga dapat di

tarik kesimpulan bahwa tidak ada pertanyaan yang tidak reliabel/ tidak handal

Heny Septiani, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi pada Karyawan BPR di Batam, 2017
UIB Repository©2017



43

dari masing-masing variabel karena semua variabel memiliki nilai lebih dari 0,5
(Ghozali, 2011).
4.2.2 Inner Model (Evaluasi Model Struktural)

4.2.2.1 Hasil Uji R Square Adjusted

Uji Koefisien Determinasi (Rsquare) bertujuan untuk menguji adanya
kuat atau lemahnya hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.
Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0 dan 1. Jika nilai Adjusted R2
mendekati 1 berarti variabel independen dapat memberikan hampir keseluruhan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen tetapi jika nilai
Adjusted R? kecil artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

sangat terbatas ( Ghozali, 2011).

Tabel 4.8
Hasil Uji R Square Adjusted
Variabel R Square Kesimpulan
Affective Commitment 0.988 Kuat
Perceived Individual Influence 0.306 Lemah
Normative Commitment 0.689 Kuat

Sumber: Data Primer diolah (2017)

Berdasarkan hasil pengujian R Square Adjusted menunjukkan bahwa nilai
variabel dependen Affective Commitment adalah sebesar 0.988 (98.8%), yang
artinya variabel independen Perceived Team Influence dapat menjelaskan
variabel Affective Commitment sebesar 98.8% sedangkan sisanya 1.2% dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya diluar model. Nilai variabel Perceived
Individual Influence menunjukkan nilai sebesar 0.306 (30.6%) yang artinya
variabel Perceived Team Influence dapat menjelaskan variabel Perceived

Individual Influence sebesar 30.6% sedangkan sisanya 69.4% dapat dijelaskan
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oleh faktor-faktor yang ada diluar model. Pada variabel Normative Commitment
memiliki nilai Rsquare sebesar 0.689 (68.9%), hal ini menunjukkan bahwa
variabel Perceived Team Influence dapat menjelaskan Normative Commitment
sebesar 31.1% dan sisanya dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang ada diluar
model.

4.2.2.2 Hasil Uji Model Struktural

Path Coefficients menunjukkan besarnya pengaruh yang ditunjukkan oleh
hubungan antar variabel. Hubungan antar variabel dapat dikatakan signifikan
dengan tingkat signifikasi 5% jika memiliki nilai T-Statistics lebih dari 1.96 atau

P-Values < 0.05 (Hair et al., 2011).

Tabel 4.9
Hasil Uji Model Struktural

Jalur Bttt Kesimpulan
X—>Y value statistic P
Perceived Team Influence — H1 : Berpengaruh
Perceived Individual Influence LR RS Signifikan
Perceived Team Influence — H2 : Berpengaruh
Affective Commitment -9 | §.ges Signifikan
Percelv_ed Team I@ﬂuence — 0.000  27.426 H_3 : _Berpengaruh
Normative Commitment Signifikan

. . H4 : Tidak
Percel_ved Ind|V|_dual Influence — 0550 0599 Berpengaruh
Affective Commitment e

Signifikan

Norma_tzve Commitment — Affective 0000 35.791 H_5 : _B_erpengaruh
Commitment Signifikan

Sumber: Data Primer diolah (2017)
Hipotesis 1

Hasil uji path analysis menunjukkan nilai T-Statistics variabel Perceived
Team Influence lebih besar dari 1.96; sehingga variabel Perceived Team

Influence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Affective Commitment
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yang dimediasi oleh Perceived Individual Influence. Penelitian ini menunjukkan
hasil yang signifikan karena anggota tim di dalam organisasi memberikan
pengaruh terhadap karyawan dalam pengambilan keputusan maupun
keterlibatannya di dalam organisasi. Hasil pengujian tersebut konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jonsson dan Jeppesen (2012), yang menunjukkan
bahwa Perceived Team Influence berpengaruh signifikan terhadap Affective
Commitment yang dimediasi oleh Perceived Individual Influence.
Hipotesis 2

Hasil uji path analysis menunjukkan nilai T-Statistics variabel Perceived
Team Influence lebih besar dari 1.96; sehingga variabel Perceived Team
Influence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Affective Commitment.
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan dikarenakan tim dapat
mendorong kualitas dan interpersonal anggotanya sehingga dapat meningkatkan
perasaan cinta terhadap organisasinya. Hasil pengujian tersebut konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jonsson dan Jeppesen (2012), yang menunjukkan
bahwa Perceived Team Influence memiliki pengaruh positif terhadap Affective
Commitment.
Hipotesis 3

Hasil uji path analysis menunjukkan nilai T-Statistics variabel Perceived
Team Influence lebih besar dari 1.96; sehingga variabel Perceived Team
Influence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Affective Commitment
yang dimediasi oleh Normative Commitment. Hasil penelitian ini signifikan

karena dalam menyelesaikan pekerjaan dalam tim, anggota tim mempunyai
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tanggung jawab masing-masing sehingga karyawan akan bekerja dengan baik
demi kelangsungan organisasi. Hasil pengujian tersebut konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jonsson dan Jeppesen (2012), yang menunjukkan
bahwa Perceived Team Influence memiliki pengaruh positif terhadap Affective
Commitment yang dimediasi oleh Normative Commitment.
Hipotesis 4

Hasil uji path analysis menunjukkan nilai T-Statistics variabel Perceived
Individual Influence lebih kecil dari 1.96; sehingga variabel Perceived Individual
Influence tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Affective
Commitment. Hasil penelitian ini tidak berpengaruh signifikan karena jika
didalam organisasi, seorang karyawan tidak memiliki tujuan dan visi yang
sejalan dengan organisasi maka karyawan tersebut tidak akan memiliki perasaan
terhadap organisasi tersebut. Hasil pengujian tersebut tidak konsisten dengan
penelitian Jonsson dan Jeppesen (2012), yang menunjukkan bahwa Perceived
Individual Influence memiliki pengaruh negatif terhadap Affective Commitment.
Hipotesis 5

Hasil uji path analysis menunjukkan nilai T-Statistics variabel Normative

Commitment lebih besar dari 1.96; sehingga variabel Normative Commitment
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Affective Commitment. Komitmen
normatif menunjukkan tanggung jawab moral karyawan untuk tetap tinggal
dalam organisasi. Untuk karyawan yang memiliki tingkat komitmen afektif yang
tinggi maka akan tetap menjadi anggota dalam organisasinya karena merasa

masih mempunyai tanggung jawab dengan organisasinya tersebut. Umur dan
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lama masa kerja di organisasi sangat berhubungan positif dengan komitmen
afektif. Karyawan yang memiliki komitmen afektif akan cenderung untuk tetap
dalam satu organisasi karena mereka mempercayai sepenuhnya misi yang

dijalankan oleh organisasi.
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BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI, IMPLIKASI

G|

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat di simpulkan sebagai

berikut :

Hasil pengujian pada hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa
Perceived Team Influence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Affective Commitment yang dimediasi oleh Perceived Individual
Influence. Hasil pengujian ini konsisten dengan hasil pengujian Jonsson
dan Jeppesen (2012), Bambacas (2010), Brian et al., (2010), Sharma dan
Dhar (2016), Simosi (2010), Chan dan Mak (2014), Perez dan Cruz
(2015), Powell, Galvin dan Piccoli (2008), Chenevert, Vandenberghe dan
Tremblay (2015), Hoeven dan Verhoeven (2013), Mochsan et al., (2011).
Hasil pengujian pada hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa
Perceived Team Influence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Affective Commitment. Hasil pengujian ini konsisten dengan hasil
pengujian Jonsson dan Jeppesen (2012), Bambacas (2010), Brian et al.,
(2010), Sharma dan Dhar (2016), Simosi (2010), Chan dan Mak (2014),
Perez dan Cruz (2015), Powell, Galvin dan Piccoli (2008), Chenevert,
Vandenberghe dan Tremblay (2015), Hoeven dan Verhoeven (2013),
Mochsan et al., (2011).

Hasil pengujian pada hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa

Perceived Team Influence memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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Affective Commitment yang dimediasi oleh Normative Commitment.
Hasil pengujian ini konsisten dengan hasil pengujian Jonsson dan
Jeppesen (2012), Bambacas (2010), Brian et al., (2010), Sharma dan
Dhar (2016), Simosi (2010), Chan dan Mak (2014), Perez dan Cruz
(2015), Powell, Galvin dan Piccoli (2008), Chenevert, Vandenberghe dan
Tremblay (2015).

4. Hasil pengujian pada hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa
Perceived Individual Influence tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Affective Commitment. Hasil pengujian ini tidak konsisten
dengan hasil pengujian Bambacas (2010), Brian et al., (2010), Sharma
dan Dhar (2016), Simosi (2010), Chan dan Mak (2014), Perez dan Cruz
(2015), Powell, Galvin dan Piccoli (2008), Chenevert, Vandenberghe dan

Tremblay (2015).

5.2 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaaannya,
keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen yaitu Perceived
Individual Influence dari hasil uji R Square menunjukkan nilai yang agak
rendah yang dimana variabel Perceived Individual Influence tidak
sepenuhnya dijelaskan oleh variabel Perceived Team Influence, Affective

Commitment dan Normative Commitment dan terdapat faktor-faktor lain
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yang mempengaruhi Perceived Individual Influence yang tidak dijelaskan
di dalam model.

Metode menggumpulkan data dilakukan dengan metode langsung
mengunjungi lokasi melalui kuesioner juga memiliki kelemahan yaitu
dimana informasi yang diberikan oleh karyawan yang disana belum tentu
tepat dengan suasana sebenarnya.

Penelitian ini hanya dilakukan di 5 BPR di Batam dengan jumlah aset
terbesar, yaitu BPR Dana Nusantara, BPR Sejahtera Batam, BPR
Danamas Simpan Pinjam, BPR Dana Central Mulia dan BPR LSE
Manggala, sehingga tidak dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya

yang terjadi di perbankan maupun perusahaan sektor lainnya.

Rekomendasi

Adapun rekomendasi untuk penelitian ini adalah :

Pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen vyaitu
Perceived Individual Influence dari hasil uji R Square menunjukkan nilai
yang agak rendah yang dimana Perceived Individual Influence tidak
sepenuhnya dijelaskan oleh variabel Perceived Team Influence, Affective
Commitment dan Normative Commitment sehingga direkomendasi untuk
meneliti variabel lain yang dapat mempengaruhi variabel dependen
misalnya misalnya Work Environment, Satisfaction in Pay , Job Security,

Participation in Organization. (Abdullah dan Ramay, 2012).
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2.  Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, pengumpulan data tidak hanya
berfokus dengan metode penyebaran Kkuesioner tetapi dengan
wawancara/observasi secara langsung sehingga data yang dihasilkan akan
lebih akurat dan lengkap.

3. Untuk objek penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya meneliti di
sektor industri perbankan saja, tetapi diharapkan juga pada pada sektor

industri lainnya, sehingga dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

5.4  Implikasi Manajerial

Faktor pengaruh tim pada penelitian ini memberikan kontribusi yang
besar terhadap komitmen afektif. Dalam suatu organisasi atau perusahaan, untuk
mencapai tujuan bersama diperlukan kerjasama dari anggota-anggota yang ada di
dalam tim. Salah satu hal yang mengawali kerjasama yang baik adalah adanya
komunikasi yang baik. Jika dalam suatu tim setiap angggotanya tidak saling
bertukar informasi yang positif maka tim tersebut akan mengalami hambatan
sehingga dapat menyebabkan kegagalan dalam mencapai tujuan perusahaan.
Oleh karena itu dibutuhkan komunikasi yang baik untuk menciptakan perubahan
yang positif dalam sebuah perusahaan. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
karyawan BPR di Batam telah puas sesuai dengan faktor-faktor di atas. Dengan
demikian maka faktor-faktor yang dijelaskan di atas tersebut bisa menjadi
masukan kepada pihak manajemen perusahaan melalui manajer sumber daya
manusia untuk terus mempererat hubungan tim kerja di dalam perusahaan.

Langkah yang dapat diambil adalah dengan pembagian peran kepemimpinan
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sehingga anggota tim dapat saling berbagi peran sesuai dengan keahlian masing-
masing.

Pengaruh individu dalam penelitian ini memberikan pengaruh yang besar
terhadap komitmen afektif. Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam
pengaruh individu adalah mengenai tanggung jawab dan peran terhadap
pekerjaan. Hasil dalam penelitian ini dapat di simpulkan bahwa karyawan BPR
di Batam telah puas dengan faktor-faktor yang ada. Oleh karena itu maka pihak
manajemen perusahaan melalui sumber daya manusia dapat meningkatkan
pengaruh individu di perusahaan dengan menjadikan faktor tersebut sebagai
masukan. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah pemberian reward. Jika
seorang karyawan Kkinerjanya unggul atau menghasilkan profit bagi perusahaan
maka seharusnya diberikan penghargaan. Penghargaan bisa berupa pemberian
bonus, peningkatan gaji ataupun tunjangan.

Komitmen normatif yang bertindak sebagai moderasi antara pengaruh
individu dan pengaruh tim pada penelitian ini memberikan kontribusi yang besar
terhadap komitmen afektif. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam
komitmen normatif adalah kewajiban karyawan dan pandangan karyawan
tersebut terhadap perusahaan. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
karyawan BPR di Batam tidak puas dengan faktor-faktor yang dijelaskan tersebut.
Dengan demikian maka harus dicari alternatif lain karena faktor-faktor tersebut
tidak bisa menjadi masukan bagi manajemen perusahaan melalui manajer SDM
dalam meningkatkan komitmen normatif di dalam perusahaan. Langkah yang

dapat diambil untuk meningkatkan komitmen normatif adalah dengan menjalin
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keakraban dengan rekan-rekan kerja sekantor. Dengan terjalinnya ikatan dan
suasana kerja yang sudah cocok dapat membuat karyawan betah untuk bertahan

di perusahaan.
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KUESIONER TENTANG ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI KOMITMEN ORGANISASI PADA
KARYAWAN BPR DI BATAM

Yang Terhormat Bapak/Ibu Responden,

Dalam rangka memenuhi tugas akhir (Skripsi), saya, Heny Septiani (1341248) mahasiswa
Program Studi S-1 Manajemen, Fakultas Universitas Internasional Batam (UIB) melakukan
penelitian ini dengan objek Afektif Komitmen. Untuk itu, saya memohon Bapak/Ibu untuk
berpartisipasi mengisi kuesioner secara LENGKAP dan SESUAI dengan kondisi yang
terjadi pada praktek sehari-hari. Data dan informasi yang terkumpul hanya akan digunakan
untuk keperluan penelitian ini. Sebelumnya, saya mengucapkan terima kasih atas bantuan
dan partisipasi Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktu mengisi kuesioner ini.

Data Responden

1. Jenis Kelamin - [Pria [] Wanita

2. Umur : [118-22 tahun []23-27 tahun
[]32-37 tahun [] 38-42 tahun
[143-47 tahun [1> 48 tahun

3. Pengalaman Kerja : []<1tahun [] 4-6 tahun [] > 10tahun
[ 1-3 tahun [ 7-10 tahun

4. Tingkat Pendidikan . [1SMA/SMK [1D3 [1S3
[1s1 [1S2

Petunjuk pengisian: berikanlah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat
anda dengan ketentun sebagai berikut:

Sangat setuju =5 Tidak setuju =2
Setuju =4 Sangat tidak setuju =1
Netral =3
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1. KOMITMEN AFEKTIF

NO PERNYATAAN Sl WS

1.1 | Saya sangat bahagia bisa bergabung dengan perusahaan ini

Saya merasa bangga dapat menjadi bagian dari perusahaan
1.2 |ini

Permasalahan yang terjadi di perusahaan juga menjadi
1.3 | permasalahan saya

1.4 | Saya memiliki ikatan emosional dengan perusahaan ini

1.5 | Saya sangat mencintai pekerjaan yang saya geluti

1.6 | Saya bersedia menghabiskan sisa karir saya di perusahaan
ini

Perusahaan sangat memperhatikan kesejahteraan
1.7 | karyawannya

1.8 | Perusahaan sangat mempercayai Kinerja karyawannya

1.9 | Perusahaan sangat menghargai jasa- jasa karyawannya

Bergabung dengan perusahaan ini merupakan cita-cita
1.10 | saya

Bekerja di perusahaan ini merupakan kehormatan bagi
1.11 | saya

2. KOMITMEN NORMATIF

NO PERNYATAAN STS | TS

2.1 | Perusahaan ini layak mendapat kesetiaaan dari saya

2.2 | Saya merasa perusahaan ini telah banyak berjasa bagi saya

2.3 | Saya merasa belum memberikan kontribusi bagi perusahaan

24 Saya akan menjunjung tinggi nilai-nilai yang terdapat di
" | perusahaan

Perusahaan memberikan dukungan dan bantuan disaat saya

R sedang dilanda masalah dan terpuruk

Saya memiliki keinginan untuk tetap bekerja di perusahaan

4 e
ini

Saya bersedia ditempatkan dimana saja sesuai dengan

- prosedur perusahaan

Saya akan menyelesaikan kewajiban saya sesuai dengan

2.8 PR
perjanjian
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3. PERCEIVED INDIVIDUAL INFLUENCE

NO

PERNYATAAN

STS

TS

SS

3.1

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target
yang diberikan

3.2

Saya berusaha bekerja dengan sungguh-sungguh dan teliti

3.3

Saya mampu berinisiatif dengan pekerjaan saya

3.4

Saya dan rekan kerja saya bekerja dengan baik satu sama
lain

3.5

Saya mampu memberikan masukan yang positif dalam
pekerjaan

3.6

Saya mampu bekerja dengan baik tanpa adanya pengawasan

4. PERCEIVED TEAM INFLUENCE

NO

PERNYATAAN

STS

TS

SS

4.1

Adanya tim kerja membuat pekerjaan saya menjadi lebih
efisien

4.2

Saya lebih bersemangat dalam bekerja dengan adanya tim
kerja

4.3

Adanya tim kerja membantu saya dalam memaksimalkan
potensi saya

4.4

Tim kerja dapat membantu saya menyelesaikan
permasalahan yang ada

4.5

Tim kerja sangat memperhatikan kinerja anggotanya

4.6

Tim kerja dapat dijadikan sarana untuk bertukar informasi
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MODEL STRUKTURAL
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ANALISIS DEMOGRAFI RESPONDEN

Data Responden Berdasarkan
Pengalaman Kerja

&

= <1tahun = 1-3tahun = 4-6tahun = 7-9tahun = > 10 tahun

Data Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

@@

= Laki-laki = Perempuan
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Data Responden Berdasarkan Usia

= 18 tahun - 22 tahun = 23 tahun - 27 tahun = 32 tahun - 37 tahun
38 tahun - 42 tahun = 43 tahun - 47 tahun = > 48 tahun

Data Responden Berdasarkan Pendidikan

= SMA = Diploma =S1 =S2 =S3
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Average Variance Extracted (AVE)

HASIL UJI VALIDITAS

Original | Sample | Standard B
Sample Mean | Deviation (-:- Os;tSqFIDSES/T) P Values
(O) (M) (STDEV)

::ﬁ[ﬁglnvceg el 0516 | 0518 0,021 24.232 0,000
Eﬁ[ﬁg'ﬂ"ceed Moy 0,537 | 0,536 0,029 18.272 0,000
Normative
i 0,545 | 0,547 0,030 18.325 0,000
Affective Commitment 0,544 0,545 0,032 17.090 0,000
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HASIL UJI RELIABILITAS

Cronbach’s Alpha
Original | Sample | Standard ..
Sample Mean | Deviation (-:- Os;ts"’};gg\c/?) P Values
©) (M) (STDEV)

et e 0.717 | 0.714 0.039 18.511 0,000
R S T 0.641 | 0.636 0.047 13.748 0,000
Normative
o Anmy | 0.871 0.871 0.017 52.074 0,000
Affective Commitment 0.910 0.909 0.012 75.209 0,000
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HASIL UJI R SQUARE ADJUSTED

Cronbach’s Alpha
Original | Sample | Standard ..
Sample Mean | Deviation (-:- Os;tsaflt'sg\c/?) P Values
©) (M) (STDEV)
Affective Commitment 0.988 0.988 0.002 585.517 0,000
Perceived Individual
Mrame I 0.285 0.306 0.120 2.365 0,018
Normative
GarThith 0.690 0.689 0.050 13.714 0,000
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HASIL UJI MODEL STRUKTURAL

Path Coefficients

Original | Sample | Standard
Sample Mean | Deviation
©) (M) (STDEV)

T Statistics

qo/sToev)) | P Values

Perceived Team
Influence —
Perceived Individual
Influence

0.538 0.546 0.110 4.905 0,000

Perceived Team
Influence —
Affective
Commitment

0.268 0.268 0.023 11.628 0,000

Perceived Team
Influence —
Normative
Commitment

0.832 0.830 0.030 27.426 0.000

Perceived Individual
Influence —
Affective
Commitment

0.009 0.007 0.015 0.599 0,550

Normative
Commitment —
Affective
Commitment

0.756 0.758 0.021 35.791 0.000

Heny Septiani, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi pada Karyawan BPR di Batam, 2017
UIB Repository©2017



sared UNIVERSITAS

KARTU BIMBINGAN {M INTERNASIONAL
MATA KULIAH SKRIPSI Ulb BATAM

Program Studi/Fakultas
Mahasiswa/NPM
Telp/Email Mahasiswa
Topik/Judul Skripsi

Dosen Pembimbing

: Manajemen/Fakultas Ekonomi

: Heny Septiani/1341248

: 082174120662/sunnyagatha@gmail.com

: Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Komitmen Organisasi pada Karyawan BPR di
Batam

: Agustinus Setyawan, ST., MM.

CATATAN ATAS PELAKSANAAN BIMBINGAN:

NO HARV AGENDA PEMBIMBINGAN/ CATATAN UNTUK
TANGGAL | YANG DIKONSULTASIKAN | DITINDAK LANJUTI

g-u
2

%
- orly Pengumpulan bab | -3

z- ZOA’/(T FQVI.SF

bab | dan 7

3. u%,/q Eevisi bab 3

4- T orﬂz Pquum pulan  Kuesioner
S. lcér/(r Rewisi [Kuesianee
G. o%g/,, Pembahasan bab 4

L. 6145/,7 Pembahasan lanjut bab 4

.Y
8- ¥ o&/!f Pembahasan bab &
q. O,K)J/If Pem bahasan bab (-5
. "%)8/'7 Bevisi bab (-5

R A a RN AR

Heny Septiani, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi-Komitmen Organisasi pada Karyawan BPR di Batam, 2017
UIB Repository©2017




BIOGRAPHY

Heny Septiani was born in Singkawang on September 15",
1994, She graduated from Elementary School in Karuna

Singkawang City in 2005, Junior High School Bruder

Singkawang in 2009, and Senior High School Santo Ignasius
Singkawang in 2013. She continued her education in economics by taking courses
in management study program at Universitas Internasional Batam and took her
bachelor’s degree in Economics in 2017. She began the first research in 2016 as
a process of preparing industrial work practice report by “Analyzing and
Implementation SWOT in Laundry Clinic Store”. She started the second
research on 2017 as a process of preparing the undergraduate thesis report with
the title “Analysis of Factors Affecting Commitment Organization on Employee
in Rural Bank in Batam ”. The authors wish to accept criticism and constructive

suggestions. Her active e-mail address is sunnyagatha@gmail.com.

59 Universitas Internasional Batam

Heny Septiani, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi pada Karyawan BPR di Batam, 2017
UIB Repository©2017



	S-1341248-Cover
	S-1341248-Acknowledgement
	S-1341248-Statement
	S-1341248-Abstract EN
	S-1341248-Abstrak IND
	S-1341248-Preface
	S-1341248-Ucapan Terimakasih
	S-1341248-Table of Content
	S-1341248-Tables
	S-1341248-Enclosure
	S-1341248-Figures
	S-1341248-Heny Septiani-Chapter 1
	S-1341248-Heny Septiani-Chapter 2
	S-1341248-Heny Septiani-Chapter 3
	S-1341248-Heny Septiani-Chapter 4
	S-1341248-Heny Septiani-Chapter 5
	S-1341248-Biliography
	S-1341248-Enclosure
	S-1341248-Kartu Bimbingan
	S-1341248-Biography_eg



